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GUGUSDEPAN ﬁ—ﬂ)r‘_c_ﬂ_} YANG BERPANGKALAN

DI KAMPUS PERGURUAN TINGGI MENJADI WADAH

.- PERSEMAIAN KADER PEMBINA PRAMUKA
(suatu eksperimen di kampus USAKTI)

Pokok-pokok pikiran

Dalam kerangka acuzn Lokaka arya Gugusdepan Pramuka vang
berpangkalan 9 Kampus ;perguruan tinggi, yang diadakan o_mv_

Kwartir Nasional di Graha Wisata Cibubur, E:mvm_ 2% hingga
28 Februari 1992, tertulis sebagai berikut :

_::m_wcvc: gugusdepani yang berpangkal di kampus perguru-
an ﬁzom_ 303:9%?%: perkem U._nm <m..3q._ pesat, namun
sampai saat inl masiy menjadi keserizngan hubungan antara
gugusdepan kampus dgengan kwartir dan dewan kerjanya, baik

secara strukiural rnaupun :,_m_m:: cgram-programnya'.
p

m

Empat tzhun yang lalu, sewa AC saya belumn :_( nerjunkan diri
untuk membina gugusdepan pramuka a. kameus USAKTI, panda-
ngan .n.mww terhacap oLmCmaa pan pramuke kampus agak negatif,
karena sudah lama dicap: elit, eksklusif, mau jalan sendiri dan
sebagainva. Tetapi setelah mengalami masz persiapan pendiri-
an mrcr.uLmS_w__ selama 2 tzhun dan mas a pengembangan gugus-
depan selama &% tahun, dari per .
mengetahui kebutuhan dan men
juga dari percobzan-percabzaan
rmvﬂm".jcrfw: terhadzp mahas!
dan mulai men 1

spirnel merels, malzshzn

;;iai..
vazrty menerzpkan sistem
1zdl berubah

\gertl mengapa tu eKa <dan “tinggi"

Jumlah mahasiswa USAKTI vang Karela masuk pramu-

ka hanya 0,46% dari jumlah wmnm_rﬁc:ms (20.000

orang). Para mahasiswa berpen :

l. kegiatan guguscepan pramuka di kampus dinilai kKurzng me-
J::ﬁ program vyang nmenarik, kurang menantang, bermutu

dan bermanizat uniuk meningkatkan kualitas anggota-anggota
nya.
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. - .. dan ﬁawr. sedikit
e kapannya yang berbeda beda, -
Umwwﬂ_”m“wwm_wmwmxwwmﬂcm: Am_.wzmmzv. menyebabkan masalah da-

ya :

iri, ki tic h menem-
i degaan sendiri, kita semua tidak perna ne
iwﬂmﬂamuow%zﬂmm:: ,Wc sebagai sesuatu yang _umﬂn:.: sendiri dan
_umw.mw am&ms%:mrm: dengan mo_osmmsamo_oamm: lain sebelumnya,
wamh tadinya kepandegaan tidak memiliki mKC. n_m.n mengguna-
w._mn WKC kepenegakan. Sampai-sampai biasa ditulis T/D, yang
w,.i.m:.ﬂ seolah-olah D Auxmvm:ummwmzv adalah m:._Umeﬂ:ﬂmh darj T
Trxm negakan). Belum lagj tingkat kecakapan Pembina Mahir
cwﬁcwm golongan Pandega tidak ada, sehingga __ rc_.mc?rc_.mcm:ww
o
lum ada. . .
mmdem Mmmm:ammmm: hanya mirip kepenegakan dan begitu saja
disajikan ‘untuk mahasiswa, lebjh bajk tidak ada satuan pramuka
di kampus perguruan tinggi. | |
Ralau begitu sebaiknya untuk apa Gerakan Pramuka diadzkan dj
Kampus perguruan tinggi?

Maksud dan tujuan didirikan gugusdepan U?.n“.dcr.m di kampus -
yang utama adalah sebagaj lempat- .persemaian kader-kader

pembina pramuka di masa datang. manfaat yang lain adalah :

- - =1,=
. melibatkan anggola-anggotanya dalam Pengembangan Gerzkan

- Pramuka dan untuk rmvm:dnmm: Cmm:mémm?m vmqrcmumcnm: 19
pelbagai segi kehidupan sesuaj dengan Tri Dharma Perguruan

JJ_)_Q;.

1ingg : oarki A=l= segj watzl Aan
2. lekih banyak mahasiswa ERka&n ‘terbina dalam €22l watzk Fzn

“epribadiannya, sehingga mereka tlicak akan mudah terseret

us kelompok mahasiswa Yanrg sering anmm_.m.r cv..ﬁcx ﬂm..:-
tkan  diri “dalam rmm.ﬂmum:,xwmmmﬁm: negatif can  tidak
. berguna, yang merugikan citra positif dan nama baijk pergu-
ruan tngginya,

o m e

(U}
0

Tujuan didirikannya gUgusdepan pramuka dj kampus Hmﬂmmvcﬂ.
Sangat strategis, Karenanya pendirian Bugusdepan E.m:._cwm di
kampus harus dilakukan gengan mczmmcv-mrﬁmmcy dan vwo%m.m_os.mr
tentu dengan Persetujuan penuh darj U_Sb_:mw_ perguruan ﬂ:mmr
Dengan tujuan STrategis itu maka arah Um:ama_rm:. rm.oq.m.ﬂcxmmm
di perguruan tinggi sudah jelas dan pastl, vyaitu mencetak

am menya Nxmjm:mmﬂmrcwﬁlﬁmlﬁmwwmbfﬂwmnamwwmbf

Kok e

.

v

'

‘rmamq-rmnmﬁ.vmﬂgzm Pramuka dalam jangka wakty 8 semester
untuk pendidikan PTOgram sarjana-S| dan dalam jangka wakty 4
semester . untik bm:&.ﬁ;mrm:rvamﬁmg- diploma-3, Dengan target
yang pasti jty Pelaksanaan Pendidikan harys dilakukan secara
sistermnatis dan ilmiah, karena Pada hakekatnya kepandegaan di
perguruan tinggij adalah pendidikan kader Pembina, dan tjdak
lain! Kurikulum pendidikan jnj harus jelas meskipun pelaksanazn
Nva dapat :mxﬂvmr Karena bukan, bentyk kursus yang bijasa.
Bahan zcuan Untuk kurikulum yang diolah dalarn bentuk program
Kegiatan dapat dimasukkan bahan kursus instruktur, latihan
Pembina dan praktek Permagangan dj satuan golongan pPramuka
siage dan Penggalang serta bzhan untuk Bms.c_.carmz.vm“mrmmamm:
Tri Dharma Pergurcan Tinggi.
Dengan demikian bentik vmsaahrm: Pramuka bandega dj ka
cukup unik dan khas, karenz Mmerupakan gadungan dari penci-
dikan kader Pembina dan Wadah pgerakan pP€inuca. Sebaga;
konsekuensi legis gugusdepzan pramy & di kampus harus )
berbobo1 dibandingkan dengan sztuan golongan pandega di [yar
‘kampus.
\..,nmmoﬂwumummoﬂms.,m Rarus memilji; ‘kecakapan InstrukTur AfLas
sebagai hasil dar; Bina Sarug N memiliki TKK ¥ang cukup
berbobot dap bereiek sosial, hasil dari b iri
dan agar mampy melakukan :
Fengermbangan
tinggi hanya dapat berhzsi] p;
Yang memeadaj darj Pimpinzn
moril, sarana/fasijitas y
Kader pembing yang ber

il

‘Uaiis
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Pendahuluan

Pokok-pokok pikiran . _

mmmm«vmamwm»lrmramvmjlrmgmr%ja&m?!g%aslr
integral dalam sistem pendidikan nasional, melajuj kegiatan
ekstra kurikuler. - Kegiatan ini tidak sekedar tambahan
melainkan - melengkapi  kegiatan kurikuler dalam mencapai
tujuan. .pendidikan tinggi. Hal itu telah diatur dalam : LU
No. 2/1989 teniang Sistem Pendidikan Nasional, Ppp, No.
30/199¢0 tentang Pendidikan Tinggi, dan lebih rinci lagi dalam
Kep. Men P dan K No. 0457/0/1990 tentang Pedoman Umum
Organisasi Kemahasiswaan dj Perguruan Tinggi.

© am e menens R R s ol
SR R T o .

Melengkani Pola mm:wwwswvmws, Kemahasiswaan yang telah d;j
susun cleh Direkterat K,m:..mrmmmmémm:. perlu ditetapkan Poia
Pengernbzngan Pramuka Pandega Mahasiswa yang sesuai
dengan aspirasi mahasiswa dan pengembangan kehidupan ke-
mahasiswzzan di Peérguruan tinggi. Pola Pembinaan Pramuyka
_um:mmmr\mum:nmmm Tahun 1979 veng telah disusun dan diterbit-

kan Kwé&rtir Nasional Gerakan Pramuka nampaknya kurang
diminzti mahasiswz, karena dianggap kurang berbobes,
TenantEng din merupakan €zbel-embel darj kepenegzkan.
Dengan Kembang pesainya pembentukan gugusdepan-gugusce-
pan przriuka berpangkalan di mmro_m%\nm_.m,:cmsw sehingga
Serdampzk mematikan hidupnya mcmc&mvm:-mcmcamvm: yang

32 di wilayah praiz, maka beberapa Petunjuk yang mengatur
pendidikan (pembagian usia golongar)

Misainya : sekolah menjadi par

emnel te o
tiTaan egi. Pang-

¢

v
=3
(¥
3
[t
[S NS
(A
o
70
& ¢

kzlan, Cgusdepan tidak lengkap dengan golo-
N38N-Rolet gun vang berbedz; Satuan golongan bijsa Terpiszh,
vwvm.:mmm:,.:,mm sedugian SD mmvmm.“m.:...o._. SLTP, dan kepenec-
gzkan secagiun di SLTA sebagizn lagi di PT. .

yang seharusnya bergerak di Juar sekolah
1 untuk dipertahankan, karena sekolah jusiru
Kini Kwartir Nasional mentargetkan
i emiliki gugusdepan wilayah sebagaj eksperi-
Men, .secargkan 22 tahun yang lalu pada saat gugusdepan
Pramuka bergerak 'dj wilayah
pembentukan pramuka di sekolah.

menjad:

praja, dilakukan mxmvn:_.:mn

~—i- “Tsampai - remaja

N,

w RN R e it e e or

- - c. Di Inggris (negara tempat lahirnya
i pendidikan aolm:mmc:m 14 tahun, _‘darj
.Swsmﬂmﬂﬂsl-rmvm:aﬂa_, Yaiw'  dimulai
A , sebagai BEAVER SCOUT (6-8 tahun), kemudian CUB scouTt
: (8-10% tahun), Jlaly SCOUT (10%-15% ‘tahun);- dan berakhir

sebagai VENTURE (15%-20% 1ahun). Di atas usia' 20 tahun

saat arak masuk

Gerakan Pramuka ci Indonesia, vang vmlmavmv_mr jumlah
y &nggotanya Yang pesat tidak terimbangi oleh_jumlah pembina
. - yang .memadai, seharusnya tidak perlu
77 peserta didik sampai 25 tahun. Lebih-lebih bila dikehendaki
terciptanva generasi muda yang mandirj.

Pérnah ditawarkan Pemikiran untuk :._mwcuw:\Bmbme:er

jumich Satuan vm:aabrw:.mmivmmw pembagiannys menjadi

PRA SIAGA (6-5 tahun),! SIAGA (%-12 1ahun), PENGGALANG

- (12-15 zahen), berakhir sebaga’ PENEGAK (15-18  1zhun),
' Golongan PAN EGA hanva ads G: perguruan tinggl, tidak
merupzkan kelanjutan dari Kepenegzkan, melainxan cipersiap-

m ken UNtyk  menjadi kader pembina Pramuka ¢i masa vang
exzn datang, bila Studi mereka selesai. Golorgan PANDEGA

h cari usia 19 hingga 23 tahun.

G. Kwartir Nazsicnaj

Kepeiusen Bersama aniara  Ditien Dinij,
h Kakwarnas Gerakan Pramukz No. GL7/D3/KEP/1995. No. 121
_ Tahun 1981 tanggal 11 Februarj 1981, 1eizh menerditkan e
Putusan No. 053 Tahun 987 tanggal 27 Mei 19387 tentang
Pengendalian Ocmrﬁamvm:, Pramuka vang berpangkalan dj
kKampus Perguruzan Tinggi. Kemudiag “disusul dengan
san No. 086 Tszhun 1687 teniang Juklzk Pembinaan dan
vmummsvm:mm: Gugusdepan Pramuks vang - i
Nampus Perguruan Tinggi;" pada ‘tanggal 16 J
vm:wmsncwﬁmm:\vm_m:mxwv Juklak.
‘masalah dalam pelaksanaannya;

Gerakan Pramuyka, seZegal

- v o

Ternyata dijumpaj berbagai

m g

. mereka dianggap sudsh mandiri, sehingga tidak pantas masih .
enerima pembinaan dan harus mampu mengembangkannya, .

memperpanjang usia

diizlani ojeh Para mahasiswz selamz & Tehun atan 8 semester

JGH 1 ,.mww,”‘..%nwmm,mwa%m,..., .
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mem:mv perama terdapatr berbagaij ragam tingkat kecakapan

- ——— merek

!

mereka mencapai

memprihatinkan karena kecakapan
cara yang .tidak benar ‘tidak sesuaij
yang berlaku dalam Gerakan Pramuka.
maka
melalui
Usaha ‘perbaikan ini terpaksa seperti me-
ngulang kembali gyary proses van
tahun yang lalu,
ity setejah dijelaskan kekurangannya,
yang belum pernah ber-pramuka diperlu-
Ken masa persiapan yang agak panjang atau
Peémampatan yang padat, agar mereka tidak tertinggal
oleh r.mc,,ms..xms‘m::wm yang telah lama ber-pramuka.
“usia dan lamanya studj

segera dipeibaiki,
vyang rtelah tersusun
¢:tempuh mereka.

mereka | atay 2
meminta perbaikan
Khusus bagi mereka

cara

| harus diperhitungkan pul

"Raczna
landasan  kegiatan vang
‘Tr1 Dharina Perguruan  Tinggi

Masalah Kecua, adzalah

‘terampil S€rta menguasai metode dan materi

Yang diharapkzn ~adalah

e
.(:Wsn_!u)-

Narena

usahs
instruksi
dengan mahasiswa,
cara membirg,
metodik  pencidikan
Pramuka.

lan-
oe€rnCinaLn

Masalah ketiga,

motivasj mznasiswa  dan
‘mereka vmnv,,m.‘:crm? di
sistem  kred;s: semester
ketat., Terlebih-lebih

atasan),
can bersedia untuk beiajar
terutama
kepanduan

kesulitan czra

umum para calon anggota yang akan diterima, pada saat
a—be TvntCrzP&FHff. m_pula _cara
tingkat. kecakapannya, Tidak sedi

kit yang
itu dicapai dengan cara-
dengan aturan permainan
Bila hal itu tidak
proses pendewasaan menurut  jalur
jalan kepramukaan tidak akan

seharusnya sudah dilaluj
meskipun mereka justru
ditempuh dengan
Faktor

:Para mahasiswa dj Perguruan Tinggi
2, agar lama wakty perjalanan dajam

i€program dengan baik, dihubungkan dengan mijsj

harus Giterapkan rahasiswa, yaity
¢an Dasa Dharma Pramuka.

langkarya calon ‘_um:,.wwnm yang cakap,
latihan pramuka.
pemnbina yang suka dan rela terjun
dan pengembangan rzhasisWa, (bukan
yarmg suka dan seénang bergaul
bagaimana
mendalam;j bln-ww-v::mmv. dasar
yang diterapkan Gerzakan

Tienanamkan dan menumbuhkan
para dosen dalam keikutsertaan
kegiatan pendidikan dengan
(SKS) yang dilaksanakan dengan
karena kegiatan pramuka hanya

dikatagorikan sebagaij kegiatan ekstrakurikuler, yang biasanya

MR 2 -

TP

1

~i¥ el

e

+ o ——————— s gp s

Bhd 5w il

i

\D

|
|

‘vhmv:u\mx "saingannya" gj lingkungan vowwc_.om:.i:mmm..
Masalah keem al, menyangkyr i . pimpi
. een ,_Mmeny Epm..cg‘am:r,cma.ﬁ.cm:.b.E..vSm:
vw_.mE.cm: Tinggi, .mvw‘vmr Penuh, cukup aray kurang, yang
akan Mmempengaruyhj dan vm_.._mm.a.,_vm:mm:
Otmc.mamvm: vﬂchrm, serta Semangat para mahasiswa dan
Uw_dfam:ww untuk ‘berpramuka, i dan bantuan
Prmpinan m.xm: Melengkapi sarena dan Présarana yang mema-
_daj yang diperlukan OcmcMamUm? ,

Atas dasar analisis terhadap kee Pat measalzh pokok dj atas
S\ ! H Py ;
Saya Bm_wdcfmam: . exsperimen tentang
g8agasan “2aru--upayy- vm..d?amm: dan pPengenibangar, generas)
muda mahasiswa melaluj Ocm&amnm: Pramuka yang berpang-
Gagasan baru jnj me-
un perubahan fundamenta yang
i Ingin Sémpurna, sepertj: tujuan Sirategi
lacakannya 8ugusdepan pramyks sebagai salah Saw  wadah
8enerasi mucz mahasiswa gj

)
%m:m. lain-lain  Jepjh banyak nengangkut masalah teknjs, se-

Um«m posisij a.w: peranarn Pemimpin dan .UoRu._ sert2 taia
&turen Permainan Yang masih bejym Tantep (masih  harys
dicoba dan disempurnakan), ..
B. ._”Cu_C>Z STRATEG] PEMBENTUKAN GUGUSDEPAN PRA-
MUKA g‘._m?iva PERGURUAN TINGG]
Mereka yang sedang Menuntut  jimy o Perguruan Tinggi,
m,.msmmmvr.:mxmo diri ke daiam 8clongan Panzega (j5-23 ﬂm%c:v
yerg Khusus gipersiapkan untyk meniadi kacer permbina pramiuka
! masa yang akan datang, bila Sdinye selesai, Di kampus

tidak didirikan dua satuan golongan (Ambalza Penegak c¢an Ra.
Mwuu Pandega) Untuk sisa usia rmnm:mmmrmn.. Tetapj harya didirj-
an .Wmnmnm. vm:ammm.wmam merupakan 8abungzn kedua golongan,
Amm:.Sm_mwuwﬂw Bmv:mm_mim Yang masuk Racana bisa ‘lebjh awa]’
usia:-.18=19tahun):- “Usia 25 tzhun untuk usija inggi

o . . H ia .ﬂmﬂﬂ_: ] 303
tidak sesyaj i , o m:

(Sarjana_s 1), _dengan - Program: pendidikan SKS" ‘dalam - usia 21%

. -
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tahun atau 9 semester dan maksimum 24 tahun atau 14 semes-
ter. Bila pertama kali tahun 1967 Drs. Fuad Hassan (kini Prof.
Dr. Fuad Hassan, Mendikbud) membuat dan melaksanakan gaga-

—ng e

- ’
b

Dengsn tujuan strategi yang jelas
upayad penyiapan bekal para

itu untuk semua usahaz dan

san golongan di atas Penggalang yang disebut "Pelopor" (kemu-
dian oleh Kwarnas diganti pamanya dengan "Pandega") dengan
maksud agar banyak mahasiswa menyukai Gerakan Pramuka,
maka tujuan diadakannya golongan Pandeéga kini dapat lebih
tegas dan strategis, yaitu menjadi wadah persemaian bibit-
bitit calon Pembina Pramuka di masa_yang akan datang.
D:ngan demikian golongan Pandega ini merupakan kawah Candra
dimuka kursus pen.bina berjangka panjang yang bersifat ganda;
pertama, para pesertanya berperan sebagai anggota dari satu
golongan khas; kedua, para peserta juga berperan sebagai calon-
caion Pembina yang sedang dipersiapkan dan mempunyai
xwim:wm: moral untuk kelak membantu pembinaan dan pengem-

bangan. adik-adixnya Siaga, Penggalang, bahkan membantu
.u.w:mmwx. o
—ecara ilmiah penviapan calon-calon Pembina ini jauh lebih

'matang bila dibandingkan dengan yang biasa dilakukan melalui

kursus-kursus Pembina yang singkat dan. padat, karena wadzah
Gugusdepan golongan Pandega ini dapat dijadikan tempat
pemikir dan penggerak bagi perkembangan Gerakan Pramuka

pada umumnya, dan rhususnya usaha pembangunan, a.,m: keteahan-
an kampus mereka. Lagi pula bibit-bibit yang dipersiapkan
lebih unggul, karenz mereka berasal dari masyarakat ilmiah.
Kalau mereka kelék setelah mencapai predikat Sarjana Satu
(S1) atau jebih, lugaz dengan sukarela menjadi Fembina Pramukz
nNya Giherepkan axan lebih berbobot dajam

J
inaka nilzl pembina
meningkatkan mi tu &nggoia satuzn golongannya...

(I A

i n

Usaha seperti' ini sudah lama dilakukan di Perguruan Tinggi Ilmu
Kependidikan, dengan cara memasukkan materi kursus Pembina
Pramuka ke daiam kegiatan ko-kurikuler; namun gagasan baru
ini jauh lebih baik dan sempurna, karena sifat gandanya sehing-
ga penanaman :iwz pandu/pramuka akan tertanam dengan kuat.

i

Hal ini terutama disebabkan oleh fungsi-dan ‘perah mereka se-
bagai anggota pramuka Pandega yang penghayatannya melalui
proses yang aiamiah dan wajar. ;

FRT

o

‘Samarinda tzhun

- haruskannya memiliki . daya ;kepemimpinan. .

mahasiswa dapat  direncanakan
dengan  bBaik, para Pembina d
Pimpinan Perguruan Tinggi.
C. FAKTOR-FAKTOR PENTING DALAM PEMBINAAN DAN
PE:MS=M2LNG AN L :

Dalam membina "pramuka perlu dipikirkan ; dan dipertimbangkan
adanva :tiga faktor penting vaitu : :
pertamez, citra Pramuka -
kedua, penzataan dan penyusunan program latihan
ketiga, cara bergerak para pramuka dan mmim::wm.
. Citra Pramuka

Asas, /Tugas Pokok, Fungsi

-

dan Tujuan Gerakan Pramuks (AD
vmmm_zr_uvfu dan 6) sebagai organisasi hendaklah ditransfcrmasi-
kan rlenjadi gambaran pramuka yang n:.m:,mm_.Tm.Jmm_.wrm_.,.q vaitu
gambalan perspektif vang lebih mudah dibayangkan dan 3..r.mm.r.5
\amvmﬂ_ dgiuszhakan perwujudannya (feasible). .Gambarzn perspek-

tif tersebut merupakan dan berfungsi sebagai menial picture
atau { menia ... image yang diciptakan cengan menggunakan
imajinasi. Gambaran’ jtu menjadi tujuan ziau .sasaran untuk dj-
wujudkan. Uniuk pembinaan pramuka ‘dan .L._Scn.._n.,.n.. dan
pramuka mahasiswa pada Khususnya, ganibaran persnekiil ter-
sebut sudah 2dz dan wajid digunakan, yaitu : "Pramuka szhege!
peicper pembentukan pembangunan manusiz-menusia ar.casila"
M.U_m.om.&mn m..umymlo., “mwmv.. Gambaran Um«mumr.&.wﬁmﬁ.c:w telak
'ebih diperiegas oieh Presiden Soeharto deizm pidato .beliau i

1983, mengandung arti :. "Pramuka adz'sh in.-
san Pancasila oleh sikapnya; fungsinya sebagai pelopor meng-
‘Karena pencskatan
pendekatan yang “alamiah, dan  bukan
maka kepeloporan (dengan unsur ke-

vang
Jmn«m

W

ciharapkan adalzh
Almiah/pengetahuan,

' pemimpinan) yang diharapkan 'dari Pramuka adalah sikaprya se-

bagai insan Pancasila’ atau keteladanannya".
Kesimpulan : Pramuka sebagai insan Pancasila masing-masing

dalam batas kemampuannya memelopori pemben-

!
!

1

seksama dan matang oleh para Pembina dan
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——Tugas—mewujudkan—gambaran-- perspektif—tersebut—tidak—hanya —

.
-
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. e et e ep—

!
| tukan dan pembangunan- insan Pancasila di ling-
kungannya, dengan keteladanan sikapnya. .

sangat berat dipikul Gerakan Pramuka, tetapi juga sangat besar
tanggung jawabnya, karena merupakan tugas lanjutan Sejarah
Perjuangan Bangsa Indonesia yang sangat_mulia.

2. Program Latihan

C:alam semua pidato Presiden Soeharto. dalam hubungan Gerakan
vramiuka  senantiasa ditekankan soal peningkatan mutu hasil
pendidikan  pramuka. Isi Pidato-pidato Presiden Scehario
sebagai Kepala Negara dan Mandataris MPR serta juga sebagai
Ketua Majelis Pembimbing Nasional Gerakan Pramuka, dan
Pramuka - tertinggi, wajib diperhatikan, ditelaah' dan diwujudkan
harapan-harapannya. Secara eksplisit Presiden menyambut lima
aspek waiak yang perlu sekali dikembangkan oleh para pramuka
agar mereka menjadi pelopor pembentukan dan pembangunan
manusia-manusia. Aspek-aspek tersebut adalah : | ’

a. ketinggjan mcra! )

D. ketajan:an akal ) dengan semangat patriotisme dan ideal-
c.” kepribadian ) isme perjuangari.
d. kepemimpinan )

e. pengendalian diri ) S

! H
Untuk mewuijedkan pengemtangan aspek-aspek watak dan me-
nanamkan serta membangun sernzngat, dan untuk menaramkan
penghzyatan dan tengamalan Pancasila secara lebih nyats, peric
cdiadzken latihan-latihan vang tertata dan tersusun dalam pro-
gram kegisten mereka. | Kegiatan yang menarik dan pasti
riereka  melakukannya dengan antusias adalah' kegiatan yarg
mereka rencanakan sendiri, melaksanakannya dan mengevaluasi-
nya sendiri pula; dan bukan kegiatan yang sudah jadi disajikan
pembina. Dalam usaha menata dan menyusun, -program latihan
yang hasilnya diharapkan akan dapat menyebabkan mereka pelo-
por pembentukan dan pembangunan manusia-manusia Pancasile,
berikut diketengahkan ajakan Bapak Presiden kepada -dunia

Juniversitas .pada..khususnyay seperti dinyatakan -olely-beliau:pada” i~

vml:mmum:D_.mmZmam:m.rmxx<c3<wnm:wm unaosmﬂm.ﬂmvmmmu

.

C et p. .

i em marp e ame s e ew

. S PO o i o R Y PRl RNl S R R TR iy ST TR oY
et dehgan Ykebeb#Esah mereka sedang vm«#%_ﬂvm:m Tuntunan/ajakan
b simpati darij

dengan simpati, karena. bukan perintah yang otoriter dan ber- -

+-3: Cara bergerak pramuka e

satu  : penyelenggaraan

dua : gerakan pendidikan A.uvm:mmavm:mm:v UNTUK dan OLEH

Pokok pikiran satu bila dileksanakan menyebab!ian mum&\._‘m_ﬂmwm\
pemuda pasif (tinggal melaksanakan).
karena terbawa oleh kebiasaan Orang-orang tua dan/atau kebiasa
an lembaga-lembasgz

- =n.menyvelenggarakarn . sendiri segala sesuatu uniuk anak/remaja me-
rupalan jalan vang relatif mudah dan aman. Diizin fihak se-

tarzf denmzan cesliomeboesa

2.
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seteraf
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15 Februari 1975 sebagai berikut - L T e q

"Saya ajak dunia universitas,_seluruh .mahasiswa-yang. menjadi- :
pewaris masa depan seluruh pemimpin dan rakyat Indonesia, . !

o
ra.acr bersama-sama Mmerenungkan dan memikirkan masalah w_
ini. Z..m_.:c: sekalt lagi adalah -.1ugas _ universitas. untuk. &
Bgmmamxma. “Pénelitian’ ilmiah terhadap masalah. yang sangat - m
penting In1 dan adalah panggilan tugas’ universitas untuk ..

mempersembahkan  hasj]

Penelitian ini kepada bangsa".

Ada .acm pokok pikiran yang mempengaruhi pelaksznaan’ metode
Pendidikan kepanduan, juga dalam Gerakan Pramuka, 'yaitu : !

pendidikan

. UNTUK
anak/remaja/pemuda, OLEH dewasa/tua;

(=pembinazn)
orang-orang

serta DI BAWAH PIMPINAN anak/remaja/permuda sen-
cirl, °dengan BANTUAN dan BIMBINGAN orjing-orang
dewasa/tua yang menjadi pPenanggung ijawabnya. ”

.
Y™

Hal ini .capat, rerjadic . i

TR TAETLL_EN ATi o 4 e A b3 o rrn o avrmems 3, P

ondidiloan £ ; :
ga-lemoags pondidikan formal yang perpendapat, bazhwa

—ai

ST STesn poiAumioangan jesinoni dan fonac merake, khusus- |
nyz . w.‘sm_m.,vm..,«_cam, mereka mulzi anmo:wh\n.wmzw.d.&rwm;n“ﬁ:w L £
sendiri. xmucﬁcvmg mererxa akan kebebasan mziin besar.

~onc rlogembhe, - - iFos adarel - R, : :
reses perwernbangan yeng bersifat alam 1 €Ul menimbulkan

@ars
amikzfaktii para remaja/pemuda. Konflik yanz sering timbul
niara keharusan .pasif dan kebutuhzn aktii termaksud di atas. {
} ecil remaja/pemuda, secara naluriah,-mereka rmasih=—rrr= ,
merlukan  sesuatu/bantuan  darj orang-orang‘ tusTS§&¥tity’
ang diperlukan mereka itu ingin didapatkan dengan cara yang ’
dengan perkembangan jasmani dan ronani. merekay. . ... ..

Rt

0

35
I&
3
e J
o]
~t

174
3

tua akan diterima oleh remaja/pemuda

orang
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m.mmm.m paksaan. Orang tua hendaklah bersikap tidak untuk men-
dengar saja, tetapi untuk bisa mengerti bagaimana sebenarnya
perasaan dan pikiran mereka bekerja. Seni membina dan me-

ngembangkan remaja/pemuda ferletak pada usaha mendapatkan

dan memelihara kesesuaian .yang seimbang antar unsur pasif
dan unsur aktif seperti tersebut di atas disetiap tingkat per-
kembangan jasmani dan rohani anak/remaja/pemuda.

FE. KONSEDPSI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PRAMUKA

MAHASISWA
1. Pemimpin

Untuk remaja/pemuda pramuka mahasiswa berusia 18 hingga 23

tahun penerapan '"rumusan kepanduan" (yaitu: cleh, untuk dan

di bawah pimpinan para remaja/pemuda sendiri, dengan baniuan

dan bimbingan orang dewasa) diterapkan 90 - 95% mereka dan

tuan/bimbingan pembina. Peranan pembina lebin ba-

i pendamping va.mﬂ.m bersikap tut wuri handayzani.
"

rekan dan teknis fiepanduan hendaknya diserahkan/ci-
" i

repada para Demimpin vang duduk di Dewan
rgkan bidang pendicdikan, teruiama yang bersifat

pemimpin itu bukan kepada para anggota Racan:

dengan wajar. Dalam proses pembeniukan
alongan Pendega, kader-kacder cemimpin ¢

-1
[ e TR IO R Y |

rus Dewan Racara adaleh vz
. engan menerapkan sisiem
weoemimpinannva melalul  para pemimp
n aiteruskan kepada seluruh Pandeg
cpada kader-kader pemimpin pembina menjel

i
=
v

a3
&)

e e o e e e & it 8 S 8 8

a ke
uszha pembeniuvkan weatak dan pribzadi, teizp di-
.bina.  Bimbingan pembina lebih banyak dituvjukan

RO T gy

gan demikian dapat mendorong agar sistem beregu
an

TOVERAFTHS NI TR LTI YN AR e s sk =

begaimana caranva menggerakkan -dan mengelcla ca

bagaimana menyusun program acara latihan {latihan calon Panr-
dega vang setiep paketnya merupakan ' rangkaian pertemuan
latthan acara unituk semua anggota Racana), Rencana prover
penelitian den pengabdian pada masyarakat. Program. .kerjz.
kepengurusan Dewan Racanz hendaklah tererncana dan berkeian-

==l

jutan.  Untuk menjaga kontinuitas progja tersebut, masa kerja

kepengurusan tidak seluruhnya diangkat dan meletakkan jaba-

tan, tetapi diatur dalam dua kelompok, vaitu kelompok pertama

tinggal bermasa kerja “satu tahun pada saat kelompok kedua

baru diangkat untuk masa kerja dua tahun dan seterusnva ber-
ganti-ganti setiap tahun. Dewan Racana terdiri dari 6 .vm:.:E-
pin yaitu : Pradana (ketua), Kerani (sekretaris), Juru Uang,
Juru Adat, Pemangku Nalar (Dharma | dan il) dan Pemangku
Abdi (Dharma 111). _

—

2. Pembina

Gugusdepan yang berpangkalan di kampus Perguruan Tinggi ada
dua, yaitu satu gugusdepan putra dan satu gugusdepan . putri
(berdiri terpisah, sejajar dan berdampingan). Satu gugusdepan
akan terdir] dari satu atau lebih Racana Pandega, sehingga
selain seprang atau lebih Pembina’ Gugusdepan, akan terdapat
seorang atau lebih Pembina Pandega dan beberapa Pembantu
Pembina. Dalam proses pembentukan gugusdepan baru penyiap-

—L.f
an celen-calen pembina merupzkan ussha kedua seieizh para
pemimp:n. epada mereka harus diberikan penjelasan, minimel
melalui Kursus Orientasi, agar mereka mengetahul secara tepat
posisi dan peranannya Galern usaha kepanduan. Setelah mereka-:
mengetzhui leblh mendalam tentang pencidikan kepanduzn dan

posisi/perznan: pembina, mereka dapati di!

pembina, Ka capat antik sebagai pembina
pramuka supava dapal menggunakan- pakaian seragam prainuka.
Pelantikan ini herus dicdzhulukarn ™ dari pelantiken para calon
pemimpirn zanggotz Dewan Racana, meskipun nanyz berbeda 15
menit secarz psikcicgis penting, karena jusiru para cembina
VYang aran beriugas mendampingi para pemimpin/anggoia Racea-
na. Pemrberi Kursus COrientasi bzgi calen=czlon pembina,
oon T

o
o
0
07
o
o
o

s & -
nggemdieng calon-calon pemimpin dan yang melantik kedua
i i iatih Pembina Pramuk a

ari Kwartir

a
/ g vang dikenal baik oleh pimpinan Perguruzn Ting-
gi. Pengeszhan guguscepan dan peiantikan para pembina dilaku-
kan oieh Ketwa Kwartir, Cabang Cerakan Pramuka seiempat,.
sedangkan penguxuhan ?.:,w‘.m.:m Pembimbing Gugusdepan dilzksana
(=] T

pel ]
Kan cleh Bupati atau Walikota selaku Ketva Majelis Pembimbing
Cabang Gerakan Pramuka. Pengesahan gugusdepan dapat dilaku
kKan bila l!atihan golongan Pandega ini sudah dijalani rminimal 3
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= maksudnyé tidak lain mmu« mekanisme kepemimpinan dan
bulan, i

sistem beregu telah berjalan n_mw_._m.m: baik.
panduan menetapkan hanya 5 -

—bina;—hendaklah—pembina—ingat—bakwa

mimpinannya didapat dari contoh pribadi atay ket

bina dalam pikiran, perkataan dan vmqvcmﬁmszww

Meskipun rumus ke-
10% Um:Em:\am.ﬁE:mm: pem-

>rhasilan —+epe=—

eladanan pem-

. Posisi kakak,

saudara yang lebih tua, akan Bm:amrmﬁxm:\rmumim:mm: hubungan
batin antara pembina pembina anggota. Pembina harus meman-
faatkan dengan sebaik-baiknya 'seni memimpin" inj. Pembina
Giangkat dari Dosen atau Karyawan Universitas.

3. Majelis Pembimbing Gugusdepan F KAMABISUS
Mejelis Pembimbing Gugusdepan (MABIGUS) untuk gugusdepan
puira dan gugusdepan putri Yang berpangkalan dj kampus, cukup

satu, tidak perlu masing-masing gugusdepan memj

Karena hanya satu MABIGUS maka tidak bol

calam  susunan personalia

Hariannya dipegang Pembantuy Rektor 1II

MABIGUS, [dijabat Rektor
atau

liki MABIGUS.

eh maszizh ke-
putrian dilupakan dengan rmenempatkan beberapa anggoiz puiri

salah

an Kertua

seorarng

Dekan Fakultas yang menaruh minat besar terhadap pendicikan

pramuka.

mewa di lingkungan Universijtas di antara unit kegia

lain, yaitu Gerakan Pramuka (dasar
Resimen Alahasiswa (dasar Keputusan Bersama Tiga Merzeri).
Kedua unit ini dj Universitas Trisakti dimasukkan sebapz: R M

khusus, sehingga dana kegiatannya tidak ter

lil dapzt diajukan ke Rekter melaluj Purek 1I.

Ada dua unit kegiatan kemahasiswaan yang agzi je1i-

J
)

1

s

Keputusan Preside=) cun

hambat, kare-z

program kerja dan biaya pendukungnya setelah diketahu, Puyrek

Unsur-unsur yang duduk dalam Kepengurusan MABRIGUS

Pimpinzn Universitas, Yavasan (kalau PTS) dan

relevan. Perhatian dan bantuan MABIGUS m
mm._um._

penentu kelangsungan hidup gugusdepan,
dan bzntuan tersebut akan -tetap besar dari

Karyawzn vang
erupakan syara:
tknya, pernatizn
MABIGLUS, bjia

guguscepan bersikap baik membuat program Kerja tahunzn, ja-

poran berkala dan pertanggungjawaban’ vang

4. Petz vm:.m_msms

Bila tata aturan Permainan untuk Ambajan Pe
terapkan yang baru, maka aturan permainan

yang d

=2

Igunzkan,

negak sudzh di-

untuk

kg arans

e~aiiaiid

Y

Pandega menjadj utuh dan
menjalani alur

lengkap.”  Ppara mahasiswa dapat

dengan seksama dari awal tanpa harus meng-

ulangi apa-apa yang telah dilakukan.di SMTA. ... ___ . '8

Pada saat seorang memasuk;j
berlaku untuknya suaty pe
MASA PERCOBAAN

(probation

Racana dan meneruskan usahanya,
rjalanan darj mulai
stage) ke MASA PERSIAPAN

(preliminar stage) terus ke MASA LATIHAN (training stage) dan

MASA PENDALAMAN
BAKTI (service stage), serta

(internalize

stage) berakhir di MASA
4 bulan: sebelum menjalani upacara

penglepasan ia akan memasuki MASA PENYELARASAN (harmo-

nize stage). Seluruh  perjalanan

waktu 8 semester,

itu dapat ditempuh dalam

mulai dari masa wmﬂnovmmn.\vm_‘&mvw: sampai
selesaj menjalani masa Penyelarasan,

Kalau ja mulaj melangkah

pada szat usia 19 tahun maka pada sazt usia 23 tahun ja telah
selesai menejusurj Peta perjalanan dalam Racananya.

Setiap remaja, baik ia datan
remaja var'z bary periama
Gerakan Plamuyka (Raczna),
Tamu Racana dalam Upaca
Mmerhasuki percobaan cdengan
Péian kepadanya mencoba

Tamu yang disampaikan
Dewan Kehormatan Pandega
Tamy erima

mengikuii

sambil menyelami suaszna kehidupan Racana,

Sesudah masa percobaan dian 3gap ‘Eukup, maka

Sécara lisan kepada piinpinan Racan
-

dari Ambzlan raupun ia seorang

1 menggabungkan diri ke dalam
teriebih dahulu ja ‘diterima sebagai
ra Perkenalan Tamu Racana. Ja
Maxsud uniuk memberikan kesem.
Feriemuan Jatihan
selama 1-Z bulan.

s

0
[=]
lem
na

@Cera

’

dapat memper imbangkan perminta-

an untuk  diterima sebagai Cajon Farcega. Dewan
Kehormatan bersidang untyi Tielakukan Urnczra Perierimaan
Czlen Pandega yan Cipiripin oieh Pradana. Pembina Pandega
nadir sebagal ﬁcm-mcm..\“um:am_.:_uim para pemimpin vang Kkaiau
Periv memberikan nasihat dan petunjuk. Upacara dilazkukan
calam fuangan dalam posjsj

duduk di kursi dalam bentuk “sete-

ngah lingkaran menghadapi Tamuy yang duduk di depan formasi.
Dewan kehormatan nanya dihaciri oleh para Pandega jika Calon
ﬁv

andega hadir mereka duduk

nyai hak bertanya kepada Tamu.

t3nya jawab dajam Dewan

Gi juar formasi dan tidak mempu-
Jika Tamu berhasij lulus darj
Kehormatan ini, maka ia mulaj

a
iempersiapkan  dirj memasuki Masa Persiapan dengan bantuan

menempuh ;.
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dua orang pandega senior yang ditetapkan oleh Dewan Kchor-

untuk membantu Calon dj segi  mental-spiritual-budi

remaja yang belum pernah menjadi pramuka, pembina

berkewzjiban segera melantik Calon ! Pandega baru sebagai
pramuka dalam tingkat Penggalang Ramu.

PETA PERJALANAN MAHASISWA
YANG MENGGABUNGKAN DIRI
.+ DALAM GUGUS DEPAN PRAMUKA
Ci xampPus

Korps nmw:_u.mnm Masyarakal
| R
mesa penyeigresan LI

(harmcrize stage; T

S

masa pengabdian i .
(service sizge) m 12 FANDEGA EBAKTI
Darmae il

! .
T ﬂ
masa pendalamen _m
{internalize stags) 112 PANDEGA MADYA

Carma It

masa lslihan
{irzining stage)
Carma |

12 PANDEGA MUDA
I .
CALON PANDEGA®
f :

i

1

I

!

-

i

i

i

i

' —

i

_ 6
mase paicoheen 4 T
(probaticn siage) 2 .ﬁbz_c RACANA
m ]

Sudzh Pramuks Non Premuxa

M

%&wgiggﬂiﬁmﬁwamwwixglaﬂiﬁdmmm e —

kapan teknik kepanduan (Pandega kedua disebut Parantara Kiri).

—

T

Setiap calon wajib  mengikuti  seluruh rangkaian darj paket
Latihan Calon, yang sudah diprogramkan dalam 12 pertemuan
latiban. m.m_mw:x.ﬂm_.ﬂulalEms_.:.wxm: untuk  mulai mencici] SKU
Pandega Muda Tdan menyelesaikan rangkaian Latihan Calon,
mereka diwajibkan melakukan beberapa vmgﬁw:mm: dan kewajiban
vang harus dijalani untuk waktu tertentu dengan atau tanpa
Pe€Ngawasan para Parantara mereka.  Maksud melakukan pan-
tengan dan kewajiban tersebut adalah untuk menguji kesungguh-
an-kesungguhan dan kesetiaan para calon terhadap Racana, ter-
vtama  untuk  menumbuhkan rasa memiliki, peran -serta dan
t@nggung jawab calon anggota.  Hal ini dimaksudkan pula untuk

-

saixan  seluruh paket Latihan Calon (bzik acara beruruian
. un tidak), menjalani Paniangan dan kewajiban dzn Juga
teieh menvelesaikan SKU Pandega Muda, maka ia dapat rerri-
&

=7
3L

Persiapkan dirinya untuk menempuh  Perjalanan Spiritual (Spiri-
wai Hike) melzlui medan 7ang belum ditempuhnya, ebagal
ujian Nepercayaan Mdirinva dan pengambilan keputusan térha ap
pilihan jzian yang (benar vang harus ditempuh dalam hidupnya.
D

mwmwmwnw:mv:ﬁcmw Yeng ditempuh berjerak 7 ki unzuk putri

dan 9 km untuk putra. Siperempub diberi cdua bekal,

sebuah kcmpas peneniu arah dan kepercayaan diri. Dj akhir
ri g a

perjalanar, pada suatu 1®mMpat tenang, setelah Calon cukup ber-
istirahzt dan melckukan rewsaiiban dirinya, Pj

meminta Calon untuk i

buku Renungan Jiwa mery:

dengan mengadakan inire

jelanan  spirjtual dan ]

ini harus dirasakan Caion © pelaku) sebagcj peror

dir.-rya), meskipun jumlah vang melakukan L

Misalnva 3 orang atau iebih. Dalam hal ini neg
harus Pzndai-pandaj Mengatur agar peraszan pererangan teiap
dijaga jangan sampai dirasakan sebagai massal. Bila Renungan
Jiwea sudah - diselesaikan para Calon, Pembina akan memanggi!
Calon dan menggambarkan duz langgal, pertamas: 1anggai Upa-
cara Pelantikan, dan keduz: tenggal Malam Persiapan,

meningkatkan disiplin diri Calon. Seorang calon yang suczh menyeie-

m
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Pandega yang akan dilantik sebagai Pandega Muda, satu atau
]ngbwﬁmvﬁgighln&mbgl&lht%u?.wmﬂv?iﬂﬂmm:! - —
cara informal dan santai tetapi sungguh-sungguh, pembina

20

"~ Malam Persiapan 'dilakukan Pembina sendiri

terhadap Calon

mengajak Calon untuk berpikir secara nalar bagaimana tanggung
jawab seorang remaja yang akan ; memasuki masa kedewasaan
dibabarkan lebih lanjut melalui Tri Satya dan Dasz Dzrma
Pramuka serta melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Mazalum
Persiapan ini perlu dilakukan zgar Calon merasa siap dan dzjamn
penyelenggaraan upacara tidak terjadi hal-hal yang tidak ciingin
ian sebagai akibat dari belum siapnya’Caion. B

Pada tanggal yang telah ditefapkan seluruh anggota yang tcizh
dilantik minimal sebagai Pandega Muda dengan pimpinan Dewan
Pandega dan petunjuk pembina, sibuk menyiapkan tempat untui
Upacara Pelantikan Pardega Muda. Upacara dapat saja dilaku-
Kan di lzpangan tempar para pardega berlatih, setelah Upacar
Pembukaan Latihan Racana; Sangat sederhana. Tetapi upzge

sesederhana itu tidak akan memberi kesan apa-apa  ierhz
vang dilantik, sedangkan Upacara merupakan alat pencidixzr
yang ampuh  untuk menznamkan idealisme dan patrios.an
semangat berbangsa dan bernegara, disiplin serta rasa
/kebersamaan. Oleh karena

6]

-
i

)

c
by
Cep

X

. PEraciuzn
U upacara yang dirasaken =crs

calon sebagai suatu yang "khusus dipersiapkan untuknyz" so--
:ch.m.q.ﬁ_:? karena pasti akan berkesan di hati vars Sher
EmEmMmE pelantikan sepanjang hidupnyz. Jadi upacara ¢.izxu-
kan di dalam ruangan, lebih bzik malam hari. Ruanga.. ¢ ..:
Secara sederhana tetapi miengesankan lain daripada bizszri.

Pokok tekanan upacara adaiah i

=2 perlu cilakukan penvucian !5i
s T 1 . =
dengan air; tangan (kias Perbuatan), mulut (kias perkatezri cuir

. . . .. Bl Lc [S 3
o.nT; (kias pikiran), Setelah penvucian batin melalui Renung
Jiwa.  Bukankah bunyi Dasa Darma yang kesepuluh: Przamunz

=i - - . =
1tu suci ,n_m_m_.: Pikiran, perkatazan dan perbuatan?

2J

41

Upacara pelantikan Pandega Muda menandzakan seorang

telah meninggalkan masa persiapannya (telah dijalani
Satu semester = 6 bulan) dan memasukij
berarti pelaksanaan Dharma pertama darj
Tinggi,

; selama
masa latihan yang uga
Tri Dharma Perguruan
yang berlangsung selama dua semester (satu tahun)

I

21

Selama masa latihan ini para Pandega Muda diwajibkan untuk'
mengintensifkan upaya bina diri dengan ‘cara menggabungkan
diri dalam satuan-satuan karya (SAKA); menempuh berbagai .
Syarat Kecakapan Khusus yang “televan ~dengan aspirasi “seria -
kebutuhan mereka untuk sarana pengabdiari -pada satuan golong-

an dan pengabdian mereka terhadap masyarakat.

Setelah Pandega Muda dapat menyelesaikan SKU Pandega Madva
pimpinan Racana akan meminta para Pandega Mucda untuk-
mempersiapkan diri menghadapi pelaksanaan Perjalanan Keta-
nznan Diri (Survival Hike). Perjalanan ini bertujuan untuk me-
ngujl ketahanan fisik dan mental para penempuhnya,  meskipun
perjalanan ini tidak seberat dan sesukar perjalanan untuk
mencapzai kecakapan KOMANDO seperti vang wajib dilakukan
oleh para anggota pasukan khusus/elit ABRI, para penempun
harus merasakan kesulitan, apakah hal itu karena berzt medan-
nva vang dilalui, atac karena berat beban yang' dibawa cj
! mer atau karena halang rintang v,m:m_a:cBme ci
izian, dan lai - Jarak yang harus ditempuh oleh Pandez:=
Mueca putri sejiuh 20 km dan putra 30 km, dengzn svarat haruc
; malam di tengah perjalanan dan miakan dengan
carurat, misalnya menanak nasi dalam bumbuns

ukan, Dewan Kehormatan bersidang uniik
‘pacara Kenaikan Tingkat Kecazkapan bagi Pandegz
Kar tingkat Pandega Madya. Upacara :ni
ri Satva Pramuka Pandega dan kKesanggurzn

an perj pendajamsz=.
@ peleksanzan Dharma kedua dari Tri Dharm.z

Mesa Liaman Derlangsung cua semestar
alam rnasa ini para Pandege Madya berkewz-
rnemiliki tanda kecakapan/jabatan Instrukiu:
v Instruktur Muda Penggalang (IMS atau IMG),
ikuti  kursus yang disizpkan  untol menguacsi

! ang
Untuk

-7\

melaksanakan Dharma kedua parz

harus rm:ampu merencanakan, melaksanakan czn
tan provek-proyek  penelitian, baik yang me- .

pengembangan pramuka maupun yang menunjang it

s
s
¢
:\
[0)¢]
[14]
-
!
B s
o1}
2
-
4
[0 Lo]
n




mm v,xd.n‘J.

-t e
1\.:.

g ,17

S8, DELBLY:
3t Buubnle 0L
2 diiss ..q». =

003 o) sank-2 4 L ...u«.n..h -3 3 | FADECS) /
) i S . . -

o u_.L.mO.;Z I qs K4 £53
BN ety £aT 2 4 41\. 2o DGy
: .p.. 53.:

} =% > ~ - ..._.
e TGORE 1T PR LR
T e . T

= .,Jg.&?eg_ s TETorT S

aL .
&y L] 2 -
i VO Lres FUbd ¢ = '
% SR S i i
| 28 r L ;i rim d ol .
= I = T
i I I3 I > ..._ . Ao
: ny 2 vd SR 2606 ) 165302 - 5
L4 & 3 ’ ’ L4 = 4
TR 0L 4 kS| hay gori® peLIFa W o legt
s e e ol + L R Fa9L 28
] L. - & i = 1 " -
R, - 1 -t . miray
Ui THu ¢mmmse LM IEDESW T
' " .
i e elEe o ineH BGUESLY DXL 3%
st s L= Py < :
. BT SN |
] r sL&EeD] 2
i

o (SPES W,
.»-nmu .C\ ..... ¢

aFel .%-.n‘ iRl — < 3 U] ol L
y i T e Tt b1 K ot Bt - T 5 Q
heogue Lgax Ll PR el f1gGe
2 -~ ._.‘\._ 7o v
7 O | ¥ P f 4 e
W.w HiUs L e T “.fhm‘. ‘ N *
com T o s oEy  EAE s .
@il 4 aFd ] Wnu,.r: ) }.c g i
gl gl 3 o:.«m.c_.l W - 3 n
F— — — ||l|.|1h«..u LN N T3 FO
W ._ﬁ =1 o D s VT ,, L _....:_U L ELA 5 ,.\.p!...

fetebr  inuB8oy

srreeny?

1oy .:.‘.u

& .4. v M Loy

PaL] p.nﬂq
Gliapity cepSLTT LRURE 1 .:._:
9‘&1—4_&. 3 ¢ 1 IG IR e e L

\J -
2 aiud GLUS R

egtius 2eugi £

: Ahi s g ! 1e e s iy E
2= L e m.UM 143
: y K b1 Fa i : gol! 3
G OF 33 Yeion JQEE  psih2 Qs
b tPn B aseenst 9 LoUE T L GELS
G2 qrigimt etsr  anbe. pe un.?f. { 0
4 h 4 } L a.ﬂ.-.p..r.. .}.u.u._.r;-sm‘:, s .v:.u. 2 - ~. Hyee T
Yy b viZos oMY guTRA £ GRET _.,:u..ﬁa
S 0 ¥ &g weeiza .AU.‘_.tw.Hmo A AeE  qsllp
4.. .

2 O Wi ISR PRAELSE) AWL 2c

ph eerEpsusy B g §3 ~lagi

o (e | {. A Alﬂmr.m T»% vﬂa.ﬁ i ﬁhu:._:..nm\
Ak

Kol ..q....r;wrgﬂ....,

g

1 mu:.f..

r.‘.qa..n_uinumw =l W.ﬁd‘f gmqh tr-mr,_ 3 G162

CHLEITU rﬁm“.:t,s bL-31

Raohh < Ui W

=

.D.. 14

S panar T ER R At L b

oA
g Gk
'ﬁ-k T

Me OIS BTOMNSE

riﬁﬁ »\1 191 fuihs ‘4_
3T PRl

NS TT - Lo B I e ol

YA eri)
$ial=pl

A

..a:m. nw_.mt_w.m_ﬂ ol

Glpges O
B9 = s

SEUS I
Gl YLK =

gE  NUEnH
SR IMIDE L
PUIhR WS-

pine Qi

ey

31

peraeks

g

:ncwnr

9

ISR
3 3 CHLY 5y
NRGE QIS




22

-t - . . ) : . Para Pandega Bakti, bahan kursus Instruktur Muda saja tidak -
Para Pandega Madya setelah melalui dan menyelesaikan Masa ! . cukup, maka pembina sebaiknya mulaj memprogramkan rangkai-
‘Pendalamannya atau karena batas usia untuk mencapai hampir - an paket Latihan Calon Pembina yang berisi bahan kursus Ori-
M»Emwmlgﬁvw:m.‘maﬁmhgglgtwlﬂmam_%- 1 . .. entasi ditambah -amjwm_._-.ijm:..mm:mmummxmmimo_oﬂ.mmm.@mzm-3_.-
kan mereka bahwa mereka perlu mempersiapkan diri untuk . nimal bharus dikuasaj para kader pembina, Keikutsertaan
menerima tanggung jawab kedewasaan. Mereka bukan lag! _ , Pandega Bakti dalam Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar
remaja yang sedang di alam pancaroba atau pemuda yang - (KMD) tidak dipilih * untuk diambil, karena akan mengacaukan
tengah menjalani proses menemukan dirinya sendiri, tetapi kaum , ketentuan persyaratan peserta KMD yaitu : seorang pembina
muda yang harus menyiapkan diri untuk memasuki ajam dewasa P vang telah memiliki/pemimpin satuan golongan ....... (sama
dengan kewajiban moral membantu membina adik-adiknva para ’ halnya dengan Dianpinsat diikuti ‘oleh Pemimpin Regu Pengga-
Siaga dan Penggalang. Dalam Upacara Pemberian Tanggung “ lang, belum mmm.,:.m.mmv..,”...,gmnwmvm Kursus Pembina boleh diserbu
Jawab kiasan tanggung jawab diwujudkan dalam bentuk pemberian | Penegak, {meskipun kelak diharapkan mereka akan jadi pembi-
‘bendera perjuangan Sang Merah Putih yang terpasang pada nz)?  Bila rangkaian peket Latihan Pembina Pramuka sudah se-
senjata perjuangan 1tradisional bambu runcing, vyang harus lesai dijaleni sambil 1€1ap magang sebagai Instruktur Muda d:
dijunjung tinggi, dipertahankan dan dilestarikan agar tetap "ber- .A Perindukar atau Pasikzn vang dibantunva, maka kader pembina
kibar" dalam setiap dada Pandega Bakti, sebagai pandu ibu ; ini dearj segi sikap mental sudah siap. pakal, karena mereka
Indonesia, sepanjang hayatnva. . “ sucah memiliki bahan Kepemimpinan (keterampilan teknis) Jebih
Dengan mernjalani upacara pemberian atau penerimazan itanggung fr,J Mugﬁrw_.omwﬂam}an-mm.ﬂ.p7W_.m.cﬂmmrm.;m3vn:rnn acalah rmBJ_...nzmnn
jaweb terseut berarti para pemuda Pandega Bakti mulai me- , L, o el Eeyesll irk h = !
masuki masz Saktl, vang akan berlangsung selama duz semesier Empat bulzn sebeium usianva habis untuk bergerak di Kepance-
ewau i tehun. Dalam masz baktj Inilah, selzin kegizizn nerg- £33N, vzitu usia 22 tzhun 8§ bulan, Pandega Bakti harus diingat-
&>dian pade masyaraka: sebegal perwujudan konkret cari ~&n bahwz ia harus mulaj menjzlani masa penyelarasan, vaitu
Dherma ke tiga Tri Dharma Perguruan Tinggi, - Para Pandegs ez _:.:.A.Um;_mvxw:un.?... unTuk meninggalkan duniz Kepandegzazr,
Bzkil  harus mulai terivn  untuk magang (belajar rmermking n Ca erjun’ ke caiem cunia nyata (masyarakat) atau memasuki
Calam rangra melakukan bina satuan) membantu para peimbin i korps pembina (derigan rmengikuti KMD). BRila mase penyelaras-
di Perindukan Sizga atau Pasukan Wm:mmm_m:m. Bila tidak dapzt _ an seiesal, Pandege Bakti harus menjelani Upacara mmnm._mommwm
Mencari tempa: untuk melzliukan bina satuan {magang), Kw ; g Gisieswan khusus oleh Dewan Reacana uniuknva, Upacarz
Cadbang eateu Kwazartir Rantirg dapat menunjukkan pe:a 2 secerhanc  ini lebih  citekankan pade pengucapan Ulang
Kexurangan t€l.eaga pembinz pzda satuan-satuzn yang Ny Tre Satva  dan berpamizan yeng dilakuksn oleh Vang
wilavahnya. Peiz kondisi dan data pembina ini periu cdimili ¢pas terhizdap pemibing, Pemimpin dan rekan-rekannva. Dalam
olen setizp Kwarzir Cabang/Ranting agar setiap kali d o i NOSeNDa1En vang baik ini pembina dapat mengharapkan agar ia
netahui dengan pasti kekuatan dan kekurangan pembina pada ! T.asih mau, suka dan rele memasuki korps pembina.
saruan-satuan di wilayah pengelolanya. . ¢ i Mesalah vsiz tidzk diteraskan terlalu Kaku, tidak pula diterzp-
Dengan beka! tanda kecakapan/jabatan Instruktur Muda para | ken: terlalu longgar karena diharapkan tzhap-tzhap masa per-
Pancegaz Bakti dapat terjun  belajar memimpin adik-adiknva : Nemibangan dapat dilalui semua oleh setizp anggota Racana. ‘
secara prakiek dan praktis, yang akan merupakan pengalaman A Kalaupun' ‘Harus sbergeser ' dalam-'usia ini-maks pergeseran ir -

bergtna- bila kelak mengabdikan dirinya sebagai pembina. Untuk

t:dzk melebihi dari 6 bulan.
menambah bekzl pengetahuan memimpin dan membina kepada

B T T TP P
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—  sampai, maka pembina melalui Dewan Racang

22

Para Pandega Madya setelah melalui dan menyelesaikan Masa
'Pendalamannya atau karena batas usia untuk mencapai hampir

kan mereka bahwa mereka perlu mempersiapkan diri untuk
menerima tanggung jawab kedewasaan. Mereka bukan lagi
remaja yang sedang di alam pancaroba atau pemuda yang
tengah menjalani proses menemukan dirinya sendiri, tetapi kaum
muda yang harus menyiapkan diri untuk memasuki ajam dewasa
dengan kewajibzn moral membantu membina adik-adiknya para
Siaga dan Penggalang. Dalam Upacara Pemberian Tanggung

Jawab kiasan tanggung jawab diwujudkan dalam bentuk pemberian

bendera perjuangan Sang Merah Putih yang terpasang pada
senjata perjuangan 1tradisional bambu runcing, vang harus
dijunjung tinggi, dipertahankan dan dilestarikan agar tetap "ber-
kibar" dalam setiap daca Pandega Bakri, sebagai pandu ibu
Indonesia, sepanjang hayatnyva. . :

Dengan merjalani upacara pemberian atay penerimaan tanggung

jaweb terseput berarti para pemuda Pandega Bakti mulai me-

r
masuki mas: bzkii, yang akan berlangsung selama dua semesier

g€tau 1 t2hun.  Dealam masz baktj inilah, selain kegiz:an perg-
e>dian padsa masyarakaz sebzgai erwujudan konwret dari
Dharma ke tiga

ri Dhzrma Perguruan Tinggi, Para Pz
al 1eriun  untuk magang (belzjzr o
akukan bina satuan) membantu para pein

dalem rangka m ina
di Perindukan Siaga atau Pasukan Penggalang. Bila tidak dapzt
mencari tempat untuk melzkukan bina sat ian (magang), Kwarii

irg dapat menunjukkan pe:z ord,
n2 pzda satuan-satuzn yang &
can cata pembinz ini periu ¢
Kwarzir abang/Ranting agar setiap kali dapar
dengan pasti kekuatan dan kekurangan pembina
Tuan di wilayah pengelolanya. .

Dengan bekal tanda kecakapan/jabatan Instruktur Muda para
Pandege Bakt: dapat terjun belajar memimpin adik-adiknya
secara prakiek  dan praktis, yang akan merupakan pengalaman
berguna- bila kelak mengabdikan dirinya sebagai pembina. Untuk
menambah bekzl pengetahuan memimpin dan membina kepada

i

harus—mengingai—-

e cmapiee e d e

ey e -

para Pandega Bakti, bahan kursus Instruktur Muda saja tidak
cukup, maka pembina sebaiknya mulai memprogramkan rangkai-
an paket Latihan Calon Pembina yang berisi bahan kursus Ori-
entasi ditambah -amjwm.:&w.mjwnuvnwjm‘m.immxﬂm..rmo_o,mimm.mﬂl;wm:m “mi-
nimal harus dikuasai para kader pembina. Keikutsertaan
Pandega Bakti dalam Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar
(KMD) 1idak dipilih untuk diambil, karena akan mengacaukan
Ketentuan persyaratan peserta KMD yaitu : seorang pembina
vang telah  memiliki/pemimpin  satuan golongan ....... (sama
halnya dengan Dianpinsat diikuti -ofeh Pemimpin Regu Pengga-
lang, belum saatnyal):“'“Mengapa Kursus Pembina boleh diserbu
Penegak, (meskipun kelak diharapkan mereka akan jadi pembi-
rz)?  Bila rangkaian peket Latihan Pembina Pramuka sudah se-
lesai dijalani sambil tetap magang sebagai Instruktur Muda d:
Perindukar atau Pasikzn vang dibantunyva, maka kader pembina
int deri segi sikap mental sudah siap. pakal, karena mereka
sudah memiliki bahan kKepemimpinan (keterampilan teknis) lebih
car asih harus ditambahkan adalzh kemazrangen
'wa dan kepercazyzan diri mereka.

|

!
bulzn sebeium usianya habis untuk bergerak di kepance-
gz22n, vzitu usia 22 tahun 8 bulan, Pandega Bakti harus diingz1-
~a&n bahwz ia harus mulaj menjalani masa penyelarasan, vaitu
mesa memdersiapkan dirl untuk meninggalkan dunia kepandegzzn
C: * ke daiem dunia nyata (masyarakat) atat memasuk
korps pemibina {(derigan rmengikuti KMD). Bila masz penveleras-

I P o}

p
an seiesal, Pancege Bakii harus menjelen: Upacara Penglepaszar
Yo g disieoREn mhusus oleh Dewan Raczna crivknva, Upacarz
yang sece-nana ini lebih ditekankan paca engucapan Ulang
Jemyi Tr. Satya  dan berpamitan yang dilakuken oieh vany
lepas terr . ipin dan rekan-rekannva. Dalam

T.adap pemibing, pemim ‘

. v gik ini pembina dapat mengharapkan agar ia

masih mau, suka dan rela memasuki korps pembina.
u,

Mesalah usiz tidak diterapkan terlalu kaku, tidak pula diterap-
ken: terlelu longgar karena diharapkan tzhap-tahap masa per-
Xembangan dapzt dilalui semua oleh setiap anggota Raca

K&laupun: Harus cbergeser dalamusia ini- maka pergeseran itu

=

1:dzk melebihi dari 6 bulan.
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KEGIATAN PANDEGA SELAMA PERJALANANNYA
DALAM RACANA PANDEGA

T Tzam : A Stomat (o

masa * Up Pe sar
4 bulan Upacara u:u_uu.wgn
penyelarasan = Kursus Pembina MARIR DASAR

2z2th8tin - pengabdian nmom.am‘mmm..m.,mw
{PWj

= latihan Czlon Pembina

— magang (bina saluan) di gasurzan
atau perindukan

masa
pengabdian
Darma Ill PANDEGA
. BAKTI 211ih gbin
L]

* Upacara Fernberian .«naoon:nﬂwi»u

masa l .
pendalaman 12 bylan — latihan anCJmm: mn::, Rzcana
. ; = Pproyek penelitian praktis
Darmall  randEca = Kursus INSTRUKTUR MUCA S 2ga
WADYA 201th & nin atau Penggalang
“Upacara Kenaikan Tlagkat i
— masa wmnm_ﬂmm: upacara
masa - perizlinan ketahanan diri is o,z
latihan 12 bulan hike) {Jkm pa, 20 km pi. <. ter3zn
Darma | perjalanan menginap satu malz™m
= menempuh TKK
FENDEGA - binaciri dan sesama
MUDA  15th Eoin - mengpabungkan diri dalam SA<A
= L * Upacara Pelantikan
— malam persiagan
= fenungjan jiwa
inasa Ebulzn - penzlanan hike spirituzsi Gy~ -2
EEis2isan ST T KM D
_Toee® . — izthan caicn (12 pake?)
TANIEEA - wewgj:ban can paniangan
16 th 2 nin — bimbingan 2'¢ rantara
masa : * Upacara Penerimaan Calon
percobaan .n..,m,‘.m...mm. 2bulan - pernyataan meneruskan
' A 191h — kewajiban menghadiri perniemuan
B o " Upacara Perkenalan / Perpindzhan
Sudah Pramuke o~ Framuka

LR T

A B O T A e A 8 e -
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; ‘
E. TANTANGAN 5

Dengan uraian di atas akan timbul pertanyaan dapatkah gagasan
baru dalam usaha pembinaan dan pengernbangan generasi muda
mahasiswa melalui gugusdepan pramuka vyang berpangkalan di
kampus Perguruan Tinggi menjawab motivasi (sikap, pandangan
dan minat) para mahasiswa terhadap Gerakan Pramuka? Per-
tanyaan kedua, dapatkah peranan dan pengaruh positif gugusdepan
pramuka di kampus bertindak sebaga: motivator, pemikir dan
penggerak terhadap ' gugusdepan-gugusdepan pramuka di luar
kampus? Oleh karena kenyataan menunjukkan, bahwa :

. Kegiatan gugusdepan pramuka di kampus dinilai para maha-

siswa sendiri kurang memiliki program yang menarik, ber-
muiu  dan bermanfaat

untuk dapz: meningkatkan kualitas
anggeia-anggotznya.. “

Z. Kebanggaan untuk menjadi pramu 1idak ada, karena citre
o H Hu ]

1,=
no
pramuka dinilai kuran

dan penampilza: g menarik haill para
rnahasiswa.
3. Perguruan Tirggi seangat langka memiliki tenaga
4iau NoNn pengzjar yeng mau dan meanpbu untuk aktif
sebagal pembina/pendamping pramuxz mahasiswanyva
%. Timbu! kesenjangan antara gugusdepan pramuka di kampus
dengan guguscdepzn non kampus, karena gugusdeman promuka
di kampus sering dianggap elit can ekskiusif. -
v =)
Kaizu serystaen yvang menunjukkan permasclehan, pokek orsebus
Capz=t ciatasi, meka ciperoleh keuni_ngan-keuniungan sebage
berikuz

1. Dengan menarik lebih banyak mahzsiswa memasukr Geranzr
Pramuka, mereka akan terbina dalam segi watak darn kepri-
badian, disiplin dan persaudaraan, serta rasa berbangsa dan
bernegara. :

2. Maksud didirikan gugusdepan pramuka di kampus adalah
pertama untuk melibatkan anggoiz-anggotanya demi kepen-
tingan pengembangan Gerakan Pramuka, dan juga untuk ke-
pentingan uscha-uszha pembangunan diberbagai - kehidupan
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" sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi; kedua sebagai

tempat persemaian kader-kader pembina pramuka vang

=

Dengan, cara-cara penanggulangan masalah pokeok di atzs, malk
usaha pembinzan dan pengembangan generasi muda mz
melaiul gugusdepan przmuka vang bersifat 3wmmm_: IRET
sia can itidak mencapai

F.

1.

—cakapy-terlatih dan_terampil d .masa_yang akan d

di. masa_ akan datang.

Dengan cara yang praktis dan khas mahasiswa akan mendapat
pengalaman untuk Bmamoﬂavm:mwm:.,vm:mmﬂm:cm:\ﬂmrao?mm dan
keterampilan yang berguna Fagi setiap pramuka sebagai
kader penerus perjuangan Um:mmm dan pembangunan rzsionzl.

Dengan melakukan kegizian positif kontruktif dalain gugusde-
pan pramuka, para rmahasiswa tidak akan mudah :ersore:
arus  kelompok mahasiswa yang sering  mengajeh  uniuk
melibatkan diri dalam  kegiatan-kegiatan negatif cdan tidak
herguna, yang merugikan peranan~dan nama baik Perzuruan
ringginya.

~

nasil yang optimal.
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Pandega Perguruan Tinggi"

Nulam pembinaan pramuka pandega mahasiswa ada beberapau
zspek yang perlu dipenuhi dalam menentukan indikator keber-
hasilannya, yaitu :

Pembina, Pramuka Pandega, Fasilitas, Anggaran Biaya, Kegiatan
dan Perhatian Pimpinan Perguruan Tinggi.

1} Pembina

a. Rasio jumlah Pembina dan jumlah Pandega adaiah minimal
! : 20, karena pada hakekatnya yang memimpir Racana
adalah para pemuka anggota Dewan Racana.

b. Minimal pernah mengikuti Kursus Pembina Pramuka Mazhir
Dasar (KMD), ‘

c. Minimal bérusia 26 tahun, g

d. Disarankar berpendidikan Sarjana S1 atau Pernbina Mahir
Penegak, e

e. Tenaga Edukatif atau Administratif atau dari lear PT
yang mampu membina pramuka pandega.

2) Pramuka Pandega

Mahasiswa yang berminat,
Maksimal berusia 25 tahun,
Wajilb memibayar iuran yang bLesarnya dit
. Wajib memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)

e. Wajib memiliki 3 Tanda Kecakapan Khusus (TKK) vyan
~-—- - berefek sosial, ‘ : '

anTe

i. Wajib mengikuti salah satu kegiatan Satuan Karva vang

digemarinya (SAKA),

g. iitiglum menyelesaikan studinya harus sudah mengikuti
i y

. h. Jumlah yang sudah dilantik Pramuka Pandega @ (MUDA)
minimal  berjumlah 25% dari seluruh anggota Racana.
3) Fasilitas

a. Memiliki Sanggar Kegiatan dengan peralatan kantor dan

4)

29

latihan (Sanggar untuk putra dan putri terpisah sendiri-
sendiri), ’

-+ _—_b. Memiliki tempat—latihan—rutin—(untuk--putra—dan -putri--ter-

pisah),

c. Memiliki kepustakaan, terutama bukl-buku kepramukaan,
d. Memiliki alat perkemahan dan Upacara kepandegaan.

Anggaran Biaya

Anggaran biaya yang memadai untuk menunjang kegiatan
diperoleh dari :

a. luran anggota,

b. Majelis Pembimbing Gugusdepan (Mabigus), .. . |
c. Lang kegiaten mahasiswa dan- Uang Pembinaan ' PT,
d. Usaha sendiri, :

e. Sumbangan yang tidak mengikat.
Kegiatan

a. Mengadakan’ latihan rutin, ;
b. Mempunyal Program Kerja yang menunjang Tri Dharma
Ferguruen Tinggi, i
Prinsip Dasar Metodik Pendidikan Kepzanduan (Kepramuka-
z=n) cditerapkan secara nyata (PDMPK),

Mengadakan kegiatan bersama Racana lain, Unit kegiatan
Mzhasiswa lzin, corganisasi sosial lain, dengan tidak me-
vimpang dari iketentuan dalam AD dan ART Gerzkan
amuka Bab 1l pasal 9, ,

lengikuti kegialan yang diadakan olen Kwartir Gerzkan

- L
ramusea,

2

a

I. Mecmbugt laporan kegiatan rutin,
g. Melakukan  bina-diri, inz-satvan can bina masyvarakear,
h. Racana Pandega mengikuii Musyawarazh Gugusdepzan setiep

Perhatian Pimpinan Perguruan Tinggi

sempatan kepada pramuka pandega UNTUK Der-
. partisipasi aktif dalam kegiatan di kampus,
b. Pemberian satuan kredit semester/kegiatan (SKS/SKK) ke-
' pada pramuka pandega vang akitif,

=. Memberi ke
) a
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d.—Pimpinan _mengikuti_ Kurs

5 30

c. Pemberian penghargaan‘;kepada pembina pramuka yang

aktii,

Anggota Kelompok I :

’

US_OLLﬁDtaSi_'G.e.Laka.[;- Pramuka

-

1. IKIP Jakarta Drs. Soegeng Santoso, MP

2. UNHAS Ujungpandang Drs. Muh. Tomar

3. USAKTI Jakarta Drs. R.W. Danunegara

4. UNTAR Jakarta W.A. De Fretes _ =
5. IKIP Bandung Dra. R.S. Asiah Suryadikusumah
6. IKIP Semarang Drs. Pratjoje, MPd. _ _

7. UGM Yogyakarta Dra. H. Endang Daruni Asdi

8. IPB Bogor Ir. Suherman

Kelompok II : "Pedoman Pembinazn
guruan Tinggi"

Pramuka Pandega

Golengan usia tidak menjadi landasan utama dalam pemba
pandega perguruan tinggi, dengan

an penjenjangan pramuka

alasan : ;

a. mahasiswa merupakan satu kelompok yang
dan masalah khusus.

memiliki

D. proses pematangan pribadi/kedewasaan para mahasiswa di-

pengaruhi pule oleh jenjang inteiektual.

Di Perguruan

P

s]

D

F -
.

[s]

Bi-

i1

Tinggi Gugusdepan Pramuka tidak terciri dari

golongan penegak dan golongan pandega, tetapi hanv: 5o
longan pandega (gabungan) '
Perlu penjenjangan tingkat bagi ! prarnuka pandeza dengan
alasan :
&. pemberian tantangan terus menerus,
b. membantu proses pendewasaan bertahap.
Jumiah tingkat jenjang ada dua pendapat : a
a. harus dapat Gicapai mahasiswa' dari semua program: Sl,

D3 dan D2 yang memakan waktu studi 10, 6 dzn 4

semesier.

1
i

3)

i

(T
~-

~J

7]

N

L

- mendekati

—— L e Sl oo e 3 : T _.,‘-,g_;‘__."‘-‘i’m;_

b. sehingga™ tidak mutlak harus dapat dicapaj 3 jenjang ting-
kat, mungkin 2 tingkat, karena belum dapat dipastikan
___ap@ka_b%dapa_t_d_is:apaiﬁdalam. jangka - 2-tahuny—-— - -

Syarat Kecakapan Umum bagi pramuka pandega perguruan

tinggi perlu disesuaikan, pada prinsipaya ‘apa yang tersurat
apa yang tersirat.

KMD boleh diikuti sejak mahasiswa sedang menjalani masa

persiapan (Calon Pandega) dan harus sudah diikut; sebelum

menyelesaikan tingkat pandega tertinggi '

.

Kegiatan kepandegéan mahasiswa mengacu- pada Tri Dharma
Pergurvan Tinggi

a. Kegiatan dalam Makalah USAKTI] pada dasarnva dapat di-
ierima, '

b. TKK diarahkan pada keterampilan dalam bontuk sertifikat
vang diakui unum (berefek sosial) sehingga dapat diguna-
Kan .untuk usahe produktif, ' v

c. KeSA

AKAan tewap relevan untuk merarik minat mal

Maszlah tenzga pembina pramuka pan
meningkatkan motivasi ke

a.l Tugas sebagai! pembina agar merndeapat
; ¢

KUM
bi pendidikan, bukan bidang pengabdi

iiikasi kecakapan MAHIR PANDEG. ;
bs da pembina dari kalangan pergurus

uf atau administrasi), KHUSUSSY |

at diambillpembina dari luar PT.

i bekaian seragam harian untuk pembina den
3 g rarik seiera dan praktis.
MABIGUS perlu smengintensifkan realisasi pemberian bantuan

iasilitas pada gugusdepan di PT.

Olirektorat Jenderal  Pendidikan Tinggi memperhatikan/mem-
cerikan dana untuk pelaksanaan kegiatan melalui Tim
dan Tim Pengembangan Gerakan Pramuka.

ARl
Anh

-







